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ABSTRAK 

 

Hartitin 2023. Makna Uang Panai dan Status Sosial Perempuan dalam 

Perkawinan Adat Bugis di Desa Mattirowalie Kabupaten Barru. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Sosiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pemibimbing I H Nurdin dan Pembimbing II Jamaluddin 

Arifin. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana makna uang panai 

dalam perkawinan adat bugis dan status sosial perempuan dalam perkawinan adat 

bugis di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui makna uang panai dalam perkawinan adat bugis dan 

status sosial perempuan dalam perkawinan adat bugis di Desa Mattirowalie 

Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancaran dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah perkawinan adat Bugis di Desa 

Mattirowalie, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, makna uang panai 

melampaui aspek finansial semata. Uang panai memiliki makna yang mendalam 

dan mencerminkan beberapa dimensi penting dalam budaya dan struktur 

masyarakat Bugis. Pertama, uang panai berfungsi sebagai simbol penghargaan 

dan penghormatan. Kedua, uang panai menciptakan keseimbangan dan solidaritas 

keluarga. Ketiga, uang panai memiliki peran vital dalam pemeliharaan warisan 

budaya. Praktik pemberian uang panai mencerminkan bagaimana nilai-nilai 

budaya dan tradisi dijaga dan dilestarikan. Adapun status sosial perempuan Bugis 

dalam membawakan uang panai berdasarkan darah keturunan bangsawan atau 

tingginya tingkat pendidikan perempuan. 

 

Kata Kunci: Uang Panai, Etnis Bugis, Perawinan Bugis 
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ABSTRACT 

 
Hartitin 2023. The Meaning of Uang Panai and the Social Status of 

Women in Bugis Traditional Marriages in Mattirowalie Village, Barru District. 

Thesis. Department of Sociology Education, Faculty of Teacher Training and 

Education, Muhammadiyah University of Makassar. Advisor I H Nurdin and 

Advisor II Jamaluddin Arifin. 

The main problem in this research is what is the meaning of Uang Panai 

in Bugis traditional marriages and the social status of women in Bugis traditional 

marriages in Mattirowalie Village, Tanete Riaja District, Barru Regency. This 

study aims to determine the meaning of Uang Panai in Bugis traditional marriages 

and the social status of women in Bugis traditional marriages in Mattirowalie 

Village, Tanete Riaja District, Barru Regency. This type of research is qualitative 

using a phenomenological approach. Data collection techniques in this study are 

observation, interviews and documentation. 

The results of this research are Bugis traditional marriages in 

Mattirowalie Village, Tanete Riaja District, Barru Regency, where the meaning of 

Uang Panai goes beyond the mere financial aspect. Uang Panai has a deep 

meaning and reflects several important dimensions in the culture and structure of 

Bugis society. First, Uang Panai serves as a symbol of appreciation and respect. 

Second, Uang Panai creates balance and family solidarity. Third, Uang Panai has 

a vital role in maintaining cultural heritage. The practice of giving Uang Panai 

reflects how cultural values and traditions are maintained and preserved. The 

social status of Bugis women in carrying Uang Panai is based on the blood of 

aristocratic descent or the high level of education of women. 

 

Keywords: Uang Panai, Bugis Ethnicity, Bugis Marriage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki beragam suku dengan kebudayaannya masing-

masing.Salah satu budaya yang banyak menarik mata ialah adanya perayaan 

pernikahan yang beragam. Mulai dari suku Jawa hingga Bugis, perayaan 

pernikahan memiliki adat yang berbeda serta sudah ada ciri khasnya masing-

masing, seperti adat memberikan uang panai 

Dari sekian banyak adat pernikahan di Indonesia, pernikahan yang sesuai 

dengan adat Bugis dari Makasar memiliki budaya yang cukup menarik terkait 

pesta serta mahar atau sering disebut dengan uang panai.Tidak hanya itu, uang 

panai dari pernikahan adat Bugis pun cukup terkenal karena mahal. Salah satu 

tradisi adat yang kian hari mencuat dipemberitaan media dari pembincangan 

masyarakat dari kalangan anak-anak hingga orang tua yaitu tradisi uang panai, 

tradisi ini sangat unik dan hanya dimiliki oleh suku bugis Makassar hingga 

terinspirasi pada tradisi uang panai yang menimbulkan berbagai macam 

persepsi masyarakat dari kalangan suku bugis Makassar dan masyarakat luar. 

Selain itu tradisi ini juga menimbulkan berbagai macam permasalahan 

sosial salah satunya silariang (kawin lari).Kerena factor tingginya harga uang 

panai yang ditetapkan dan dijadikan sebagian masyarakat sebagai ajak gengsi 

dan ajang menunjukan status sosial.Uang panai saat ini kian hari menjadi 

persyaratan yang wajib ada dipernikahan suku bugis Makassar khusunya Desa 

mattirowalie kabupaten barru. Fenomena ini harus dicermati oleh pemerintah 
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dan semua kalangan masyarakat memahami makna dan nilai yang terkanug 

dari uang panai   

Menurut (Soekarno. 2010. 38) dalam masyarakat bugis makassar, salah 

satu nilai tradisi yang masih tetap menjadi pegangan sampai sekarang yang 

mencermingkan identitas. Orang-orang bugis membenarkan bahwa uang panai 

telah menjadi tradisi dalam proses pernikahan budaya bugis Makassar. Adapun 

yang dimaksud dengan uang panai menurut (koentjaraningrat: 1967) fungsi 

uang panai yang diberikan secara ekonomis membawa pergeseran kekayaan 

kaeran uang panai yang diberikan mempunyai nilai tinggi. Secara sosial wanita 

mempunyai kedudukan yang tinggi dan dihormati.Secara keseluruhan uang 

panai merupakan hadiah yang diberikan calin mempelai laki-laki kepada calon 

istrinya untuk memenuhi keperluan pernikahan. Ketika orang tersebut meiliki 

keturunan nigrat atau darah biru atau kerak disebut dengan karaeng memiliki 

derajat tinggi maka akan semakin tinggi pula permintaan uang panaiNya, tidak 

jarang banyak lamaran yang dibatalkan lantaran tidak terpenuhinya permintaan 

uang panai tersebut, bahkan hal persyaratan utamnya pada pelamaran 

melansungkan perkawinan adalah uang panai.  

Berdasarkan banykanya persepsi yang muncul uang panai dan status 

sosial perempuan budaya siri pada perkawinan suku bugis Makassar (Desa 

mattirowalia kabupaten barru) uang panai memang menjadi perbincangan 

hangat saat ini bahkan tradisi perbincangan uang panai pun digambarkan dala 

sebua filem yang ditayangkan pada layar lebar bioskop menjadi filem terlaris 
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di Indonesia. Tradisi uang panai terkadang menjadi momok laki- laki jika ingin 

menikahi gadis suku bugis Makassar. 

Salah satu daerah di Sulawesi selatan yang menuai banyak persepsi 

mengenai uang panai adalah Desa mattirowalia kabupaten barru perempuan di 

desa ini memasang uang panai yang tergolong tinggi, uang panai menurut 

beberapa masyarakat setempet mengakui bahwa, uang panai merupakan tradisi 

yang telah ada sejak dahulu, tradisi uang panai merupakan salah satu 

persyaratan yang wajib dilakukan sebelum kedua mempelai pengantin 

malanjutkan pembicaraan lebih jauh mengenai pernikahan yang akan 

dilaksanakan apabila persyaratan yang diberikan pihak wanita disetujui oleh 

pihak laki-laki. 

 Uang  merupakan budaya yang telah berlangsung hingga saat ini, 

sehingga masyarakat menyakini bahwa uang  merupakan budaya.Dari segi 

asal-usul uang panai yang sangat berbeda dan sangat jauh dibangdingkan dari 

wujud awal uag panai sebagai bentuk pernghargaan kepada perempuan 

berubah menjadi sebuah belanj, persiapakan pernikahan yang disepakati 

sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan perlengkapan pernikahan sebagai 

seorang laki-laki yang memandang hal ini sangatlah memberatkan jika laki-laki 

tersebut dari kelaurga kalangan menengah kebawah akan sangat sulit bahkan 

merasa terbebani dengan adanya uang panai masyarakat umumnya beraggapan 

bahwa uang panai adalah uang belanja, yang hanya digunakan untuk persiapan 

pernikahan dan  biaya pernikahan saja. 
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Uang panai dari segi budaya dapat diketahui dari sejarah uang panai 

yang bermula dari seorang putri bangsawan bugis yang begitu menarik 

sehingga pria asal belanda jatuh hati kepada putri raja tersebut dan ingin 

menikahinya. Namun sang raja yang tidak ingin putrinya disentuh oelah laki-

laki manapun, akhirnya memberikan syarat yang saat ini kita kenal sebagai 

uang panai pengajaran serta makna yang terkandung dalam uang panai jika 

ditinjau dari sudut pandang budaya. 

Bagi pihak laki-laki kepada pihak perempuan yang begitu ia cintai dan 

rela melakukan segalanya termasuk syarat uang panai yang tidak menjadi berat 

bahkan menjadi beban, sebab laki-laki tersebut ikhlas berusaha keras dalam 

memenuhi persyaratan keluarga perempuan yang ia cintai. Jadi makna yang 

sebenrnya terkandung dalam uang panai sangat berharga, bahkan dapat 

dijadikan sebagai motivasi dalam mewujudan keinginan dalam memperoleh 

apa yang diinginkan, apabila hal ini berkaitan dengan calon pendamping hidup 

sehingga uang panai bukan lagi sebagai beban yang menyebabkan berbagai 

permasalahan sosial.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 

yang mengkaji tentang makna uang panai dan status sosial perempuan dalam 

perkawinan adat bugis didesa mattirowalie kabupaten barru Rumusan masalah 

secara rinci sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna uang panai dalam perkawinan adat bugis di Desa 

Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru? 
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2. Bagaimana status sosial perempuan dalam perkawinan adat bugis di Desa 

Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pembahasan rumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui makna uang panai dalam perkawinan adat bugis di 

Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru? 

2. Untuk mengetahui status sosial perempuan dalam perkawinan adat bugis 

di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktis peneliti ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

informasi kepada masyarakat mengenai adanya uang panai dalam tradisi 

pernikahan suku bugis Makassar di desa mattirowalie kabupaten barru. 

2. Secara teoris penilitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan hasil dari penelitian ini juga dapat 

dijadikan bahkan rujukan dalam meneliti salah satu khazanah kekayaan 

adat budaya daerah terutama tradisi pernikahan pada suatau masyarakat 

disulawesi selatan khususnya didesa mattirowalie kabuapaten barru dan 

masyarakat Indonesia pada umumnya. 

E. Definisi Operasional  

Definisi bisa dikatakan sebagai perumusan yang singkat, padat dan 

jelas untuk bisa menjelaskan tentang sebuah kata. Ada beberapa arti dari 

definisi menurut para ahli seperti berikut : Menurut Rescher Nicholas, definisi 



 

adalah sebuah penjelasan tentang arti sebuah kata. Jadi arti tersebut bisa 

dijelaskan dengan maksud, definisi yang berhubungan dengan kata bukan 

benda. Menurut W. Poespoprodjo, definisi adalah sebuah rumusan yang 

singkat, padat, jelas serta tepat untuk menerangkan „apa dari sebuah hal‟. 

Dengan keterangan tersebut diharapkan mudah dimengerti dan dapat 

membedakan dengan lainnya.Dari penjelasan kedua ahli tersebut bisa 

dikatakan bahwa definisi adalah penjelasan yang singkat, padat, jelas dan 

tepat untuk bisa menerangkan sebuah kata.Hal tersebut tentu sangat penting, 

sehingga kamu dapat menggunakan kata “definisi” sesuai dengan artinya. 

Setelah mengetahui arti dari kata definisi menurut beberapa ahli, 

kamu juga harus memahami beberapa ciri-cirinya. Melalui beberapa ciri-ciri 

tersebut kamu akan dimudahkan untuk mengetahui bahwa penjelasan tersebut 

termasuk dalam kategori definisi atau tidak.  

Adapun ciri-ciri dari definisi dibagi menjadi dua bagian, seperti 

berikut : 

1. Ada sesuatu yang akan didefinisikan. Hal tersebut dikenal dengan istilah 

definiendum. 

2. Ciri-ciri selanjutnya penjelasan tersebut akan menjelaskan sesuatu yang 

dikenal dengan definiens. Contoh, kakek adalah orang tua laki-laki dari 

ayah ataupun ibu. 

3. Dalam setiap definiens bisa dibagi lagi menjadi genus atau dikenal dengan 

differentia, yang memiliki sifat pembeda. Untuk bisa mendefinisikan 
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sebuah kata kamu membutuhkan analisis jenis dan sifat pembeda yang 

dikandungnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Konsep  

1. Makna Uang panai 

Uang panai yang dalam bahasa lainnya biasa disebut 

panaik atau panai', merupakan salah satu hal wajib dalam tradisi pernikahan 

di suku Bugis-Makassar. Uang panai adalah uang yang diberikan oleh pihak 

mempelai laki-laki untuk membiayai pernikahan pihak perempuan.Beberapa 

orang menyalah artikan uang panai sebagai mahar dalam pernikahan. 

Padahal, meskipun sama-sama diberikan oleh calon pengantin pria kepada 

calon istrinya, panai dan mahar memiliki kedudukan berbeda pada tradisi 

suku 

Bugis-Makassar.Disebutkan bahwa uang panai digunakan untuk 

membiayai segala kebutuhan pernikahan di pihak perempuan. Sementara 

mahar merupakan pemberian calon pengantin pria yang nantinya mutlak 

milik sang wanita ketika sah menjadi istri."Uang panai adalah uang untuk 

membiayai pernikahan atau resepsi yang diberikan pihak laki-laki untuk 

perempuan. Sedangkan mahar adalah pemberian berupa uang atau barang 

kepada pihak perempuan dan menjadi milik mutlak sang perempuan," jelas 

Budayawan Bugis-Makassar dari Universitas Hasanuddin (Unhas) Burhan 

Kadir M.A kepada detikSulsel pada Selasa (31/5/2022). 

Burhan menambahkan, uang  panai bagi masyarakat Bugis-

Makassarlebih penting dibandingkan mahar. Seperti itulah 
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kedudukannyauangpanai pada tradisi pernikahan suku Bugis-Makassar."Bagi 

masyarakat Bugis-Makassar panai ini kedudukannya sangat penting, bahkan 

bisa dikatakan wajib ada ketimbang mahar," imbuhnya.Uang panai, lanjut 

Burhan, bukan hanya sebagai uang belanja untuk membiayai kebutuhan 

pernikahan di pihak perempuan, tetapi juga menyimpan makna yang dalam 

pada proses pernikahan di suku Bugis Makassar. Uang panai ini 

melambangkan perjuangan, keuletan dan kerja keras dari sang mempelai pria 

untuk meminang seorang wanita Bugis-Makassar. 

Indonesia memiliki beragam suku dengan kebudayaannya masing-

masing.Salah satu budaya yang banyak menarik mata ialah adanya perayaan 

pernikahan yang beragam.Mulai dari suku Jawa hingga Bugis, perayaan 

pernikahan memiliki adat yang berbeda serta sudah ada ciri khasnya masing-

masing, seperti adat memberikan uang panai. 

Dari sekian banyak adat pernikahan di Indonesia, pernikahan yang 

sesuai dengan adat Bugis dari Makasar memiliki budaya yang cukup 

menarik terkait pesta serta mahar atau sering disebut dengan uang 

panai.Tidak hanya itu, uang panai dari pernikahan adat Bugis pun cukup 

terkenal karena mahal. 

 Uang panai atau panaik juga dapat diartikan sebagai wujud dari 

keseriusan seorang pria, ketika ia akan melamar seorang perempuan. Uang 

panai dapat pula diartikan sebagai uang belanja. 

Uang panai sejak dahulu, berlaku sebagai mahar ketika seorang pria 

ingin melamar perempuan pilihannya yang berasal dari suku Bugis, 
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Makasar di Sulawesi Selatan dan masih berlaku hingga sekarang. Akan 

tetapi, karena nominal uang panai cukup besar seringkali uang panai ini 

menjadi beban bagi laki-laki untuk melamar seorang perempuan  

2. Status Sosial perempuan Dalam perkawinan 

Perempuan sering kali termarjinalkan oleh konsepsi sosial budaya di 

masyarakat yang cenderung patriarkis tanpa melihat hak.Perlakuan 

diskriminatif kerap kali diterima perempuan Indonesia, baik dalam kehidupan 

sosial maupun dunia profesional. 

Berikut ini beberapa hak perempuan dalam satatus sosial perempuan 

adalah sebagai berikut: 

a.  Hak dalam ketenagakerjaan 

Setiap perempuan berhak untuk memiliki kesempatan kerja yang 

sama dengan laki-laki.Hak ini meliputi kesempatan yang sama dari 

proses seleksi, fasilitas kerja, tunjangan, dan hingga hak untuk menerima 

upah yang setara.Selain itu, perempuan berhak untuk mendapatkan masa 

cuti yang dibayar, termasuk saat cuti melahirkan. Perempuan tidak bisa 

diberhentikan oleh pihak pemberi tenaga kerja dengan alasan kehamilan 

maupun status pernikahan. 

b. Hak dalam bidang kesehatan 

Perempuan berhak untuk mendapatkan kesempatan bebas dari 

kematian pada saat melahirkan, dan hak tersebut harus diupayakan oleh 

negara.Negara juga berkewajiban menjamin diperolehnya pelayanan 
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kesehatan, khususnya pelayanan KB, kehamilan, persalinan, dan pasca-

persalinan. 

c.  Hak yang sama dalam pendidikan 

Seperti salah satu poin perjuangan RA Kartini, setiap perempuan 

berhak untuk mendapatkan kesempatan mengikuti pendidikan, dari 

tingkat dasar hingga universitas.Harus ada penghapusan pemikiran 

stereotip mengenai peranan laki-laki dan perempuan dalam segala 

tingkatan dan bentuk pendidikan, termasuk kesempatan yang sama untuk 

mendapatkan beasiswa. 

d. Hak dalam perkawinan dan keluarga 

Perempuan harus ingat bahwa ia punya hak yang sama dengan 

laki-laki dalam perkawinan.Perempuan punya hak untuk memilih 

suaminya secara bebas, dan tidak boleh ada perkawinan paksa. 

Perkawinan yang dilakukan haruslah berdasarkan persetujuan dari kedua 

belah pihakDalam keluarga, perempuan juga memiliki hak dan tanggung 

jawab yang sama, baik sebagai orang tua terhadap anaknya, maupun 

pasangan suami-istri. 

e. Hak dalam kehidupan publik dan politik 

Dalam kehidupan publik dan politik, setiap perempuan berhak 

untuk memilih dan dipilih.Setelah berhasil terpilih lewat proses yang 

demokratis, perempuan juga harus mendapatkan kesempatan yang sama 

untuk berpartisipasi dalam perumusan kebijakan pemerintah hingga 

implementasinya 
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3. Uang panai  Berdasarkan Perspektif Masyarakat 

Uang panai menurut beberapa masyarakat umum mengakui bahwa, uang 

panai merupakan tradisi yang telah ada sejak dahulu.Tradisi uang panai 

merupakan salah satu persyaratan yang wajib dilakukan sebelum kedua belah 

pihak calon pengantin melanjutkan pembicaraan lebih jauh mengenai pernikahan. 

Uang panai merupakan budaya yang telah berlangsung hingga saat ini, sehingga 

masyarakat menyakini bahwa uang panai merupakan budaya.Dari segi asal-usul 

uang panai sangat berbeda dan sangat 

Sehingga, masyarakat Bugis-Makassar kian latah menerapkan 

uangpanai tinggi.Padahal nilai uang panaik yang tinggi seharusnya 

dilatarbelakangi oleh strata sosial yang tinggi pula."Nilai fantastis itu adalah 

menjaga nilai secara status sosial budaya mereka.Yang banyak terjadi sekarang ini 

banyak yang latah dengan nilai uang panai' tanpa melihat status sosial budaya 

mereka sebagai pihak perempuan," ujarnya."Kemudian serampangan memberi 

nominal uang panai hanya karena mau ikut-ikutan fantastis nilai uang panaiknya, 

akhirnya ya pernikahan berujung seperti transaksional bahkan hingga batal pada 

akhirnya," kata Burhan. 

jauh perbandingannya dari wujud awal uang panai  sebagai bentuk 

penghargaan kepada perempuan berubah menjadi sebuah uang belanja, persiapan 

pernikahan yang disepakati sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan perlengkapan 

pernikahan.Sebagai seorang lelaki yang memandang hal ini sangatlah 

memberatkan jika lelaki tersebut.dari keluarga kalangan menengah kebawah akan 

sangat sulit bahkan merasa terbebani dengan adanya uang panai Masyarakat 
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umumnya beranggapan bahwa uang panai adalah uang belanja, yang hanya 

digunakan untuk persiapan pernikahan. 

4. Uang panai Dari Sudut Pandang Budaya 

Uang panai dari segi budaya dapat diketahui dari sejarah uang panai yang 

bermula dari seorang putri bangsawan Bugis yang begitu menarik sehingga pria 

asal Belanda jatuh hati kepada putri raja tersebut dan ingin menikahinya. Namun 

sang raja yang tidak ingin putrinya disentuh oleh laki-laki manapun, akhirnya 

memberikan syarat yang saat ini kita kenal dengan uang panai Pengajaran serta 

makna yang terkandung dalam uang panai jika ditinjau dari sudut pandang 

budaya.  

B. Kajian Teori 

1. Teori Peran 

Pengertian peran menurut SoerjonoSoekanto (2002:243), yaitu peran 

merupakanaspek dinamis kedudukan (status), apabilaseseorang melaksanakan 

hak dan kewajibannyasesuai dengan , maka ia menjalankan suatuperanan. 

Dalam sebuah organisasi setiap orangmemiliki berbagai macam karakteristik 

dalammelaksanakan tugas, kewajiban atau tanggungjawab yang telah 

diberikan oleh masing-masingorganisasi atau lembaga.Sedangkan 

menurutGibson Invancevich dan Donelly (2002) peranadalah seseorang yang 

harus berhubungan dengan 2 sistem yang berbeda, biasanyaorganisasi. 

Hakekatnya peran juga dapatdirumuskan sebagai suatu rangkaian 

perilakutertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatantertentu.Kepribadian 

seseorang jugamempengaruhi bagaimana peran itu harusdijalankan. Peran 
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yang dimainkan/diperankanpimpinan tingkat atas, menengah maupunbawah 

akan mempunyai peran yang sama.Sutarto (2009:138-139)mengemukakan 

bahwa peran itu terdiri dari tiga komponen, yaitu: 

a. Konsepsi peran, yaitu: kepercayaanseseorang tentang apa yang dilakukan  

dengan suatu situasi tertentu. 

b. Harapan peran, yaitu: harapan orang lainterhadap seseorang yang 

menduduki posisitertentu mengenai bagaimana ia seharusnya bertindak. 

c. Pelaksanaan peran, yaitu: perilaku sesungguhnya dari seseorang yang 

beradapada suatu posisi tertentu. Kalau ketigakomponen tersebut 

berlangsung serasi,maka interaksi sosial akan terjalin kesinambungan dan 

kelancarannya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan peran sebagai 

berikut: 

a. Peran adalah pengaruh yang diharapkan dariseseorang dalam dan antar 

hubungan sosial tertentu. 

b. Peran adalah pengaruh yang berhubungan dengan status atau kedudukan 

sosial tertentu. 

c. Peran berlangsung bilamana seseorang melaksanakan hak - hak dan 

kewajiban –kewajibannya sesuai dengan statusnya 

d. Peran terjadi bila ada suatu tindakan dan bilamana ada kesempatan yang 

diberikan. 

2. Teori Sosialisasi 
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Menurut Maclever sosialisasi adalah proses mempelajari norma, 

nilai, peran, dan semua persyaratan lainnya yang diperlukan untuk 

memungkinkan berpartisipasi yang efektif dalam kehidupan sosial 

(2013:175), Adapun manfaat adanya sosialiasi dalam masyarakat terbagi 

menjadi dua tahap, Bagi individu, sosialisasi berfungsi sebagai pedoman 

dalam belajar mengenal dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 

baik nilai, norma, dan struktur sosial yang ada pada masyarakat di 

lingkungan tersebut. Bagi masyarakat, sosialisasi berfungsi sebagai alat 

untuk melestarikan, penyebaran, dan mewariskan nilai, norma, serta 

kepercayaan yang ada pada masyarakat. pembelajaran yang dilakukan 

individu dalam mengenal lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun 

sosial. 

C. Kerangka Berfikir 

Menurut Polancik (2009) kerangka berfikir diartikan sebagai diagram yang 

berperan sebagai alur logika sistematika tema yang akan ditulis. Polancik 

menempatkan hal ini untuk kepentingan penelitian.Dimana kerangka berpikir 

tersebut dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian.pertanyaan itulah yang 

menggambarkan himpunan, konsep atau mempresentasikan hubungan antara 

beberapa konsep. 

Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang 

menjadi objek permasalahan di sebuah topik penelitian yang menjadi kriteria 

utama dalam membuat suatu kerangka berpikir agar dapat meyakinkan 
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ilmuwan adalah alur-alur pemikiran yang logis dalam membuat suatu 

kerangka berpikir dapat membuahkan kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji atau mendeskripsikan 

status sosial perempuan dalam perkawinan diDesa Mattirowalie Kabupaten 

Barru. 

Peneliti menggunakan teori belajar behaviorisme karena behaviorisme adalah 

teori belajar dengan paradigma perilaku sosial merupakan sebuah perilaku 

social yang dilakukan individu berasal dalam dirinya dan dapat 

mempengaruhi stimulus dan respon dalam proses belajarnya seperti penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti tentang makna uang panai dan status sosial 

perempuan dalam perkawinan diDesa Mattirowalie Kabupaten Barru 

Secara tak sadar masyarakat adalah hasil akhir dari interaksi 

manusia.Interaksi tersebut berasal dari tataran interaksi individu. Interaksi 

sosial terjadi apabila satu individu melakukan tindakan sehingga 

menimbulkan reaksi bagi individu-individu lain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Setiap bidang Keilmuan pasti mempunyai pendekatan yang menggunakan 

adanya sebuah metode.Pada awalanya metode diartikan sebagai sebuah jalan 

dalam menemukan sebuah kebenaran, penyelidikan dan penelitian haruslah 

berlangsung dengan suatu perencanaan.Penelitian adalah sebuah terapan 

metode yang telah ditentukan dan mempunyai persyaratan yang ketat dalam 

tradisi keilmuan.Sehingga dapat dikatakan bahwa sebuah hasil penelitian dapat 

diukur keakuratan nilai ilmiahnya oleh komunitas ilmuan lainya.Ada bebrapa 

syarat uatama sebelum peneliti mengadakan sebuah penelitian ilmiah yang 

dilakukan agar hasil yang didapat dapat dipertanggung jawabkan.Setiap peniliti 

haruslah paham terlebih dahulu konsep dasar keilmuan serta metodologi-

metodologi penelitian dalam keilmuan tersebut.Lebih konkritnya, dalam 

sebuah penelitian hokum, teori-teori dasar dalam ilmu hokum dan muatan-

muatan ilmu hokum haruslah sudah ada dalam benak peneliti.Baru pada tahap 

berikutnya, penguasaan metoe-metode penelitian sebagai sebuah tanggung 

jawab terhadap komunitas ilmu hokum tersebut. 

      Melihat focus dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan oleh penulis 

dalam babbab sebelumnya, diketahui bahwa penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian hokum empiris. Yakni suatu metode penelitian hokum yang 

mengguakan data dan fakta empiris yang diambil dari prilaku manusia, baik 

 

17 

 



18 
 

 

berupa prilaku verbal yang dapat dengan melakukan wawancara maupun 

perilaku nyata yang diperoleh dengan pengamatan langsung peneliti. 

Sedangkan pendekatan yag digunakan dalam penelitian ini adalah pendekata 

kualitatif. Adapaun dimaksud pendekatan kualitatif ialah pendekatan yang 

bertujuan untuk menghasilkan deskripsi berupa kata-kata dari objek penelitian 

dari orang-orang yang berkompenten atau orang yang mengalami 

permasalahan yang sedang diteliti.Peniltian ini tujuakan untuk mngetahui 

bagaimana praktik menikah dengan tujuan meningkatkan status sosial yang 

terjadi dimattirowalie kabupaten barru. 

2. Kehadiran penelitian  

Dalam proses penilitian ini, peniliti secara aktif beriteraksi dengan 

objek penelitian dari bulan 10 Oktober 2022. Hal ini bertujuan untuk memotre 

dan melaporkan secara mendalam setiap proses dan praktik yang dilakukan 

oeleh narasumber agar data yang diperoleh lebih lengkap dan akurat. Peneliti 

dapat menggunakan cara pengamatan langsung kepada objek penelitian dengan 

tujuan untuk menggali informasi sebanyak-bayaknya agar dalam perkembngan 

penelitian tersebut didapatkan data yang jelas sehingga dapat dideskripsikan 

dan diiterpretasikan dengan baik dikemudian hari.  

3. Latar penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pernikahan dengan 

tujuan meningkatkan status sosial yang terjadi dikalangan masyarakat 

mattirowalie kabupaten Barru  
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4. Data dan Sumber Data penelitian  

Pada bagian ini dijelaskan sumber data utama dalam penelitian ini.Sumber 

data utama dalam penelitian ini adalah perkataan, tindakan, serta data 

tambahan dari dokumen-dokume dan arsip-arsip lainya.Dalam penelitian 

kualitatif ini data yang digunakan bukanlah berupa angka, tapi dekripsi naratif, 

jikaulau ditemukan angka, angka hanya menjadi pendukung dalam membagun 

deskripsi.Pada pengolahan data kualitatif tidak ditemukan penjumlahan data, 

dan hanya mengarah pada generelisasi. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan data primer berupa hasil 

obsevrasi dan wawancara kepada pelaku menikah dengan tujuan meningkatkan 

status sosial diMattirowalie Kabupaten Barru. Sedangkan data skunder yang 

digunakan penelitian ini adalah segala sumber yang berasal dari literatur atau 

buku yang mempunyai kaitan dengan masalah yang dibahas melalui studi 

perpustakaan, yakni cara pengumpulan data skunder dngan membaca, 

mempelajari, buku-buku karya pengarang yang ahli dibidangnya, serta 

peraturan-peraturan, perundang-undagan yang ada dan relevan dengan masalah 

dalam peneletian ini. 

5. Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Menurut Morissan (2017:143) mengemukakan bahwa: Observasi atau 

pengamatan adalahkegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 

pancaindra sebagai alat bantu utamanya. Dengan kata lain, observasi adalah 
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kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil 

kerja pancaindra. 

Observasi merupakan sebuah pengamatan yang dilaksanakan 

dengan cara sistematis dan objektif didalam suatu kondisi yang 

didefinisikan sesuai dengan pengamatan objektif penelitian. Dalam 

penelitian ini, penulis melakukan observasi pada masyarakat terutama 

pasangan-pasangan yang melakukan praktik menikah dengan tujuan 

meningkatkan status perempuan desa Mattorowalie Kabupaten Barru  

      b. Wawancara  

Wawancara atau dikenal juga dengan istilah interview atau interviu 

adalah percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara 

narasumber dan pewawancara.Tanya jawab antara pewawancara dan narasumber 

ini bertujuan untuk mendapatkan sebuah informasi, pendapat, data, dan 

keterangan.Pengertian wawancara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah tanya jawab dengan seseorang (pejabat dan sebagainya) yang 

diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal, 

untuk dimuat dalam surat kabar, disiarkan melalui radio, atau ditayangkan pada 

layar televisi. 

Sedangkan menurut Lexy J Moleong, wawancara adalah percakapan 

dengan maksud-maksud tertentu.Pada metode ini peneliti dan responden 

berhadapan langsung (face to face) untuk mendapatkan informasi secara lisan 

dengan tujuan mendapatkan data yang dapat menjelaskan permasalahan 

penelitian. 

https://www.bola.com/tag/wawancara
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Kegiatan tanya jawab ini terjadi dengan adanya komunikasi bolak-balik antara 

pewawancara dengan orang yang diwawancarai untuk mengeksplorasi topik-topik 

tertentu yang dibahas.Wawancara sering dilakukan oleh jurnalis, reporter atau 

pencari berita kepada orang-orang yang terlibat pada suatu peristiwa, bisa tokoh 

publik, pejabat, ahli atau saksi mata.Untuk lebih memahami apa itu wawancara, 

kamu bisa menyimak penjelasan pengertian, bentuk, jenis, tujuan, fungsi, serta 

tips melakukan tanya jawab yang baik. Berikut ini rangkuman 

pengertian wawancara, bentuk, jenis, tujuan, fungsi, serta tips melakukan tanya 

jawab yang baik demi meningkatkan keterampilanmu 

 

  

https://www.bola.com/tag/wawancara
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BAB IV 

GAMBARAN DAN LOKASI UMUM PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Profil  Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 

Pada awalnya desa mattirowalie berasal dari pemekaran kelurahan 

lompo riaja kecamatan tanete riaja kabupaten barru. Kemudian pada tahun 

1994 dibentuk desa persiapan mattirowalie yang dipimpin oleh kepala desa 

dari staf kecamatan tanete riaja bernama M. Aris, kemudian pada tahun 1995 

menjadi desa devinitif dan jabatan kepala desa tetap dilanjutkan oleh M. Aris, 

kemudian pada tahun 1999 diadakan pemilihan kepala desa yang pertama 

kalinya dan terpilih M. Aris yang merupakan pelaksana tugas kepala desa 

pada saat itu. 

Desa mattirowalie terbentuk karena dianggap perlu adanya 

pemekaran desa disebabkan kelurahan lompo riaja pada saat itu memiliki 

jangkauan wilayah terlalu luas sehingga tata kelola pemerintahan, 

pembangunan dan pengawasan pemerintah kelurahan sulit terjangkau, 

awalnya dibentuklah persiapan pemekaran desa devinitif dinamakanlah desa 

mattirowalie, dikatakan desa mattirowalie karena awalnya desa ini berada di 

tengah-tengah antara daratan dan pengunungan dan memiliki enam dusun 

yaitu dusun parenring, cinekko, bua, limpo, tille dan dusun lappadare, jadi arti 

dari kata mattirowalie mempunyai arti/makna yaitu, Mattiro berasal dari kata 

melihat dan Walie mempunyai arti kata segala penjuru. 
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B. Keadaan Geografis 

Desa Mattirowalie terletak di daerah wilayah kecamatan tanete riaja, 

dengan luas wilayah 2023 Ha/M2 dengan batas wilayah yaitu, Sebelah Utara 

bertasan langsung dengan Kelurahan Lompo Riaja, Sebelah Selatan 

berbatasan langsung dengan Kelurahan Mattappawalie, Sebelah Timur 

berbatasan dengan Desa Bacu – bacu dan Sebelah Barat berbatasan langsung 

dengan Desa Kading. Untuk lebih jelasnya berikut silsilah Kepala Desa yang 

pernah memimpin desa Mattirowalie dari jaman dahulu sampai saat ini, a. M. 

ARIS Periode Tahun 1994 – 1999 (Definitif), b. M. ARIS Periode Tahun 

1999 – 2008 (Definitif), c. BAKRIE Periode Tahun 2008 – 2014 (Definitif), 

d. H. MUSTAKIM.P, S.Sos Tahun 2014–2015 (Pejabat), e. Dra. Hj. I CALLI 

Periode Tahun 2015 – 2017 (Pejabat) dan f. HAMZAH Periode Tahun 2017 – 

2023 (Definitif) 

C. Keadaan Penduduk 

Jumlah penduduk Desa Mattirowalie termasuk kurang padat atau 

padat jika dibandingkan dengan luas wilayah desa. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil pendapatan profil desa yang dilakukan pada tahun 2019, tercatat jumlah 

penduduk desa mattirowalie sekitar 3.843 jiwa dengan perbandingan laki-laki 

1.941 jiwa dan perempuan sebanyak 1.902 jiwa. 

Penduduk Desa Mattirowalie merupakan salah satu aset desa dalam 

pelaksanaan pembangunan. Hanya saja sumber manusia masyarakat belum 

memadai karena rendahnya pendidikan, sehingga harapan untuk mengubah 

pola pikir masih rendah. Jumlah penduduk desa mattirowalie dapat dilihat 
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pada table di bawah ini : 

Nama Dusun 
Jumlah 

KK 

Jumlah Jiwa 
Total Jiwa 

L P 

Parenring 355 592 665 1257 

Cinekko 194 470 321 791 

Bua 63 103 109 212 

Limpo 154 230 207 437 

Tille 166 274 315 589 

Lappadare 188 272 285 557 

Jumlah 1120 1941 1902 3.843 

 

Tabel 4.1 Jumlah Jiwa Penduduk Setiap Dusun di Desa Mattirowalie 

D. Keadaan pendidikan 

Untuk tingkat pendidikan warga Desa Mattirowalie berdasarkan 

hasil sensus profil desa tahun 2022 sudah sama dengan desa lainnya. 

Kesadaran orang tua bukanlah factor utama dalam menghambat pendidikan 

karena orang tua tetap memberikan peluang kepada anak-anak untuk tetap 

bersekolah hanya saja ada banyak factor lain yang menyebabkan sehingga 

tingkat pendidikan masih rendah seperti kurangnya tenaga pengajar yang 

professional (PNS), sosialisasi pemerintah akan pentingnya pendidikan masih 

kurang, pada hal Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

sudah ada di Desa Mattirowalie. Rata – rata kaum perempuan yang berumur 

di usia lanjut agak sulit diajak berkomunikasi dalam bahasa Indonesia karena 

memang mereka sama sekali tidak pernah bersekolah. Berbeda dengan kaum 

lelaki mereka belajar bahasa karena tuntutan hidup yang mereka jalani 

dimana mereka keluar desa untuk mencari tambahan penghasilan sehingga 
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memaksa dia belajar bahasa dari rekan kerjanya walaupun tidak lancer tetapi 

mereka memahami kalau ditemani bicara bahasa Indonesia.  

Jika semua pihak bersatu untuk memajukan pendidikan maka angka 

melek huruf, putus sekolah tidaklah terjadi, tetapi ini bukanlah hal mudah 

untuk dilakukan semudah membalikkan telapak tangan. Karena angka melek 

huruf yang tinggi menjadikan kemampuan ilmu dan keterampilan warga juga 

rendah sehingga mereka mengolah lahan berdasarkan kemauan saja tanpa 

dilandasi oleh teori sehingga mereka merasa sangat berat mereka bekerja 

karena hasil yang diperoleh tidak seberapa.  

Pendidikan Masyarakat Laki-laki Perempuan Total 

TK 28 44 72 

Sedang SD 138 175 313 

Tamat SD 272 433 705 

Tidak tamat SD 480 513 993 

Sedang SLTF 65 71 136 

Tamat SLTF 57 81 138 

Tidak tamat SLTF 160 279 439 

Sedang SLTA 63 58 121 

Tamat SLTA 95 150 245 

Tidak tamat SLTA 37 65 102 

Tamat D2 3 9 12 

Tamat D3 7 9 16 

Tamat S-1 18 32 48 

Tamat S-2 1 0 1 

Jumlah 1656 1825 3.481 

 

Tabel 4.2 Keadaan Pendidikan Masyarakat Desa Mattirowalie 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Makna Uang Panai Dalam Perkawinan Adat Bugis di Desa 

Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 

Uang panai merupakan sebuah konsep yang sangat penting dalam 

perkawinan adat Bugis di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja 

Kabupaten Barru. Dalam budaya Bugis, pernikahan bukan hanya sekadar 

ikatan dua individu, tetapi juga melibatkan kedua keluarga yang memiliki 

peran signifikan dalam pelaksanaan upacara serta pertukaran berbagai aspek, 

termasuk uang panai. Konsep uang panai merujuk pada sejumlah harta atau 

benda berharga yang diserahkan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan 

sebagai bentuk imbalan anggota keluarga mereka yang akan menjadi bagian 

dari keluarga pihak laki-laki. Dalam hal ini, uang panai melambangkan 

simbol penghargaan dan penghormatan terhadap peran serta nilai-nilai 

perempuan dalam keluarga serta masyarakat Bugis secara lebih luas. 

Uang panai tidak hanya bersifat materil, tetapi juga memiliki 

dimensi sosial dan simbolis yang mendalam. Jumlah dan jenis harta yang 

diberikan sebagai uang panai bisa bervariasi, tergantung pada berbagai faktor 

seperti status sosial, kedudukan, serta kesepakatan antara kedua belah pihak. 

Meskipun uang panai umumnya terdiri dari perhiasan, uang tunai, dan harta 

lainnya, nilai simbolisnya jauh lebih penting daripada nilai materilnya. Uang 
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panai juga mewakili keseimbangan dan solidaritas antara keluarga pihak laki-

laki dan pihak perempuan, serta mengukuhkan hubungan harmonis di antara 

kedua keluarga tersebut. Bahkan dalam konteks perkawinan adat Bugis di 

Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, uang panai 

juga menjadi sarana untuk mempertahankan tradisi atau memiliki arti yang 

mendalam dalam memainkan peran penting dalam memelihara serta 

mewariskan budaya yang kaya kepada generasi mendatang (Observasi, 20 

Juni 2023) 

a. Simbol Penghargaan dan Penghormatan 

Pada perkawinan adat Bugis yang diadakan di Desa Mattirowalie, 

Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, penghargaan dan penghormatan 

terhadap mempelai perempuan tercermin dalam ritual pemberian uang panai. 

Uang panai bukan hanya sekadar pertukaran materi, melainkan juga simbol 

pengakuan akan nilai dan peran penting mempelai perempuan dalam 

membentuk keluarga baru. Melalui uang panai, keluarga pengantin pria 

menunjukkan rasa hormat yang mendalam terhadap calon istri dan 

keluarganya. Hal ini menggambarkan adanya penghargaan terhadap peran 

dan kontribusi yang dibawa mempelai perempuan dalam membangun 

hubungan yang harmonis serta menjaga kesatuan budaya dan tradisi. 

Bahkan prosesi penghormatan terhadap mempelai perempuan terkait 

uang panai di Desa Mattirowalie tercermin dalam tata cara penyampaian uang 

panai dengan penuh kerendahan hati dan kesopanan. Keluarga pengantin laki-

laki membawa serta menyampaikan uang panai dengan gestur tangan yang 
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lembut dan sikap tubuh yang rendah hati, menggambarkan penghargaan yang 

tulus terhadap peran serta dan kehadiran mempelai perempuan dalam upacara 

tersebut. Sikap ini tidak hanya melibatkan keluarga pengantin, tetapi juga 

memberikan contoh bagi para tamu undangan tentang pentingnya 

penghormatan dan penghargaan terhadap perempuan dalam budaya Bugis 

terkhusus di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru 

(Observasi, 22 Juni 2023). 

Oleh karena itu, dalam keseluruhan konteks upacara perkawinan adat 

Bugis di Desa Mattirowalie, penghargaan dan penghormatan pada mempelai 

perempuan yang ditunjukkan melalui uang panai memperlihatkan betapa 

nilai-nilai budaya dan tradisi memainkan peranan sentral dalam membentuk 

hubungan sosial dan keluarga. Menurut RD (41 Tahun) mengemukakan 

bahwa:  

“yah pastinya sekarang, kalau semakin tinggi uangan panainya 

yang dibawakan oleh dari pihak laki-laki kepada mempelai 

perempuan tentunya dapat dimaknai itu sebagai penghormatan 

kepada pihak keluarga peremouan apalagi kalau tinggi 

sekolahnya” (Wawancara, 4 Juli 2023).  

 

Pendapat yang senada juga disampaikan HS (38 Tahun), tingginya 

uang panai dijadikan lambang penghargaan kepada calon mempelai 

perempuan apalagi jika calon mempelai laki-laki dan perempuan saling 

mencintai maka bagi laki-laki tidak jadi masalah. Selanjutnya, AN (47 

Tahun) yaitu niat baik dan penghargaan yang diberikan oleh keluarga 

pengantin dari laki-laki dalam membawa uang panai sungguh 

membahagiakan. Baginya, karena merasakan bahwa nilai-nilai tradisi dan 
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budaya kita sungguh ditekankan dalam prosesi ini. Uang panai bukan sekadar 

simbol materi, tetapi juga rasa hormat dan pengakuan atas peran perempuan 

dalam membangun keluarga baru. Ini sangat memberikan dia perasaan 

dihargai dan diperhatikan dalam menghubungkan dua keluarga. Dalam 

pandangan AT (47 Tahun) juga mendukung pendapat dari AN dengan suatu 

keterangan, tentunya itu sebagai penghargaan dan penghormatan terhadap 

mempelai perempuan dalam perkawinan Bugis, sebab itu telah menjadi 

identitas budaya kita. Uang panai adalah wujud nyata dari pengakuan atas 

peran perempuan dalam membentuk keluarga dan masyarakat. Melalui 

prosesi ini, kami mengajarkan generasi muda tentang pentingnya 

menghormati dan menghargai perempuan. 

Perspektif yang tidak berbeda jauh diterangkan oleh RI (52 Tahun) 

yaitu: 

“memberikan uang panai bukan hanya kewajiban, tetapi juga 

bentuk penghargaan yang tulus kepada calon istri dari anak 

kami. Uang panai adalah bukti komitmen keluarga kami untuk 

mendukung pernikahan ini. Kami ingin menunjukkan betapa 

kami menghargai dan menghormati keluarga mempelai 

perempuan, serta memberikan rasa aman dan dukungan bagi 

masa depan mereka” (Wawancara, 6 Juli 2023) 

 

Argumen yang senada juga dikemukakan NA (28 Tahun) bahwa 

pastinya kita merasa bangga bisa memberikan uang panai kepada calon istri 

pada saat mau menikah. Ini adalah langkah pertama dalam membangun 

kehidupan bersama yang bahagia. Melalui uang panai, ia ingin menunjukkan 

rasa hormat dan penghargaan ia kepada keluarga mempelai perempuan atau 

calon istrinya. Sementara itu, menurut MT (23 Tahun) menegaskan, setiap 
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kali ia melihat pemberian uang panai dalam perkawinan adat Bugis, ia merasa 

terharu, kareana ini bukan hanya soal uang, tetapi tentang menghargai 

perempuan dan bahkan penghargaan ini mencerminkan kesetaraan serta 

kebersamaan dalam membangun keluarga dan sangat berharap tradisi ini akan 

terus dijaga agar generasi mendatang juga dapat merasakan rasa hormat yang 

sama. 

Selanjutnya, ungkapan dari RA (18 Tahun) sebagai genarasi muda 

memberikan komentarnya: 

“Pasti kak merasa terinspirasi oleh tradisi pemberian uang 

panai ini. karena penting itu menghormati perempuan dalam 

pernikahan dan kehidupan sehari-hari, meskipun kita hidup 

dalam zaman modern” (Wawancara, 11 Juli 2023). 

 

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa uang panai 

sebagai simbol penghargaan dan penghormatan kepada perempuan dan 

keluarga besarnya dalam perkawinan adat Bugis di Desa Mattirowalie, serta 

terdapat suatu peran penting yang dimainkan oleh tradisi ini dalam 

membangun ikatan sosial dan mempertahankan warisan budaya. 

b. Keseimbangan dan Solidaritas Keluarga 

Keluarga adalah institusi fundamental dalam setiap budaya dan 

masyarakat, termasuk di dalamnya adalah tradisi perkawinan yang menjadi 

salah satu pilar penting dalam keberlangsungan suatu komunitas. Adat Bugis, 

suatu etnis yang mendiami wilayah Indonesia bagian timur, memiliki tradisi 

perkawinan yang kaya akan nilai-nilai keseimbangan dan solidaritas keluarga. 

Desa Mattirowalie, yang terletak di Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten 
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Barru, menjadi salah satu tempat di mana tradisi perkawinan adat Bugis 

dihayati dan dijalankan dengan kuat. 

Perkawinan dalam budaya Bugis bukan sekadar ikatan dua individu, 

melainkan juga menghubungkan dua keluarga dan memperkuat jaringan 

hubungan sosial antar-keluarga. Konsep keseimbangan dalam perkawinan 

adat Bugis memiliki makna yang dalam. Keseimbangan dalam hal ini tidak 

hanya mencakup aspek materi, tetapi juga nilai-nilai seperti adil, rasa hormat, 

dan pertimbangan terhadap semua pihak yang terlibat. Setiap keluarga yang 

terlibat dalam proses perkawinan memiliki peran dan tanggung jawabnya 

masing-masing untuk menjaga keseimbangan dalam pemberian harta atau 

mahar serta pelaksanaan upacara adat. Konsep keseimbangan ini memastikan 

bahwa tidak ada pihak yang merasa dirugikan atau mendominasi, sehingga 

harmoni dalam hubungan antar-keluarga tetap terjaga. 

Selain keseimbangan, solidaritas keluarga juga menjadi nilai utama 

dalam perkawinan adat Bugis. Keluarga di Desa Mattirowalie dan sekitarnya 

memiliki keterkaitan yang kuat, bukan hanya dalam lingkup keluarga inti, 

tetapi juga keluarga besar dan jaringan kerabat yang lebih luas. Proses 

perkawinan adat Bugis menjadi momentum penting untuk memperkuat 

solidaritas keluarga ini. Semua anggota keluarga, baik yang tua maupun yang 

muda, terlibat dalam persiapan dan pelaksanaan upacara perkawinan. 

Solidaritas ini tercermin dalam bantuan kolektif yang diberikan oleh keluarga 

kepada pasangan pengantin, baik dalam bentuk tenaga, materi, maupun 

dukungan emosional (Observasi, 22 Juni 2023). 
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Keseimbangan dan solidaritas keluarga dalam perkawinan adat 

Bugis di Desa Mattirowalie dipertegas oleh AN (47 Tahun) bahwa: 

“pastinya harus ada keseimbangan dalam perkawinan adat 

Bugis karena penting untuk keluarga menjadi bekerja sama, ini 

dilakukan untuk menjaga agar tidak ada perasaan ketidakadilan 

di antara keluarga yang terlibat dalam perkawinan. Selain itu, 

keseimbangan dalam hal pemberian hadiah dan dukungan juga 

dijaga agar tidak ada keluarga yang merasa diabaikan” 

(Wawancara, 6 Juli 2023) 

 

Pendapat yang senada juga dikatakan AT (47 Tahun), keseimbangan 

dan solidaritas sangat menonjol dalam tradisi perkawinan adat Bugis di Desa 

Mattirowalie. Konsep keseimbangan dalam pemberian mahar dan dukungan 

mencerminkan prinsip keadilan dan menghindari ketidakseimbangan 

kekuasaan. Solidaritas keluarga yang kuat tercermin dalam kerja sama lintas 

generasi dan keluarga yang terlibat, serta dalam ikatan sosial yang terjalin 

erat dalam proses perkawinan. Dalam pandangan RD (41 Tahun) 

menambahkan, dalam ranah keluarga tentunya memiliki peran penting dalam 

menjaga solidaritas. Mereka juga membantu dalam persiapan yang akan 

dilakukan, baik dalam hal logistik maupun dukungan emosional. Bahkan 

mereka juga turut memberikan bantuan kepada keluarga pengantin sebagai 

tanda dukungan dan kebersamaan. Ini adalah momen untuk memperkuat 

hubungan antarkeluarga.  

Argumen selaras dikemukakan RI (52 Tahun) yaitu tradisi 

perkawinan adat Bugis mengajarkan kami tentang kerja sama dan gotong 

royong. Kami merasa diberdayakan oleh keluarga pengantin yang membantu 

kami dalam persiapan. Ini bukan hanya tentang materi, tetapi juga rasa 
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kebersamaan dan kepercayaan. Solidaritas ini menciptakan ikatan yang kuat 

antara keluarga-keluarga di kedua sisi, yang berlanjut dalam bentuk kerja 

sama dalam berbagai aspek kehidupan.  

Menurut SA (48 Tahun) juga menerangkan solidaritas keluarga 

dalam perkawinan adat Bugis yaitu: 

“Saat proses pernikahan adat Bugis berlangsung, kami merasa 

solidaritas keluarga sungguh terasa. Pemberian uang panai 

menjadi bentuk dukungan kami tidak hanya kepada anak 

perempuan kami, tetapi juga kepada keluarga pengantin pria. 

Ini menunjukkan bahwa dalam pernikahan adat Bugis, kita 

tidak hanya menggabungkan dua individu, tetapi juga dua 

keluarga yang bersatu dalam persatuan dan solidaritas” 

(Wawancara, 12 Juli 2023) 

 

Perspektif yang mendukung dari NT (27 Tahun), proses pemberian 

uang panai adalah momen yang memperlihatkan betapa eratnya solidaritas 

keluarga dalam perkawinan adat Bugis. Keluarga dia dan keluarga calon 

suami sama-sama turut serta dengan hati terbuka dalam prosesi ini. Ini 

mengingatkan bahwa pernikahan bukan hanya mengenai pasangan, tetapi 

juga tentang menggabungkan dua keluarga yang bersatu dalam suka dan 

duka. Selanjutnya, pandangan yang tidak kalah penting diutarakan SW (35 

Tahun), uang panai menjadi lambang solidaritas keluarga dalam pernikahan 

adat Bugis. Saat keluarga kami memberikan uang panai kepada keluarga 

mempelai perempuan, kami merasa bahwa kami tidak hanya memberikan 

dukungan finansial, tetapi juga mengambil bagian dalam membentuk 

hubungan yang erat antara dua keluarga. Solidaritas ini mencerminkan nilai-

nilai adat yang sangat kami hargai. Adapun ungkapan yang sejalan juga 

diterangkan oleh KH (37 Tahun) bahwa ia merasa bangga dengan solidaritas 
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keluarga yang ditunjukkan selama proses pemberian uang panai. Keluarga 

mereka sangat berkontribusi untuk mendukung pernikahan, baik secara 

finansial maupun moral. Proses ini tidak hanya mengikat dua pasangan, tetapi 

juga mengikat hubungan erat antara dua keluarga yang bersatu dalam sukacita 

dan komitmen.  

Komentar AM (29 Tahun) juga menambahkan tentang solidaritas 

keluarga dalam pernikahan adat bugis: 

“waktu ku lihat itu, pastimi penting kerjama sama keluarga 

dalam pernikahan. Keluarga pengantin laki-laki kulihat dengan 

tulus memberikan uang panai sebagai simbol penghormatan 

dan solidaritas terhadap keluarga mempelai perempuan. Ini 

mengingatkanki bahwa pernikahan adalah tentang 

menggabungkan dua keluarga yang bersatu dalam persatuan 

dan rasa saling menghargai” (Wawancara, 6 Juli 2023). 

 

Hasil penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa solidaritas 

keluarga dalam pemberian uang panai memperlihatkan pentingnya komitmen 

dan persatuan keluarga dalam pernikahan. Pernikahan adat Bugis tidak hanya 

melibatkan pasangan yang menikah, tetapi juga melibatkan dukungan dan 

tanggung jawab keluarga yang bersatu dalam menyambut langkah penting 

dalam kehidupan anggota keluarga. 

c. Pemeliharan Warisan Budaya 

Di tengah arus modernisasi dan perubahan zaman, Desa 

Mattirowalie di Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, dengan luhur dan 

tegar memegang komitmen untuk memelihara dengan cermat warisan budaya 

dalam Perkawinan Adat Bugis. Dalam setiap perayaan pernikahan adat Bugis 

di desa ini, terjalin upaya yang kokoh untuk menjaga kesinambungan tradisi 
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yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Keterlibatan aktif masyarakat 

dalam memelihara warisan budaya ini mencerminkan komitmen untuk 

menjaga jati diri budaya mereka. 

Pemeliharaan warisan budaya dalam Perkawinan Adat Bugis di Desa 

Mattirowalie tercermin dalam berbagai aspek. Prosesi pemberian uang panai, 

misalnya, menjadi lambang penghargaan terhadap nilai-nilai tradisional, di 

mana keluarga calon pengantin pria memberikan uang panai sebagai bentuk 

penghormatan dan penerimaan keluarga calon pengantin wanita. Ritual ini 

tidak hanya berfungsi sebagai simbol, tetapi juga sebagai sarana edukasi bagi 

generasi muda tentang pentingnya menghormati dan merawat warisan budaya 

mereka (Observasi, 22 Juni 2023). 

Perkawinan adat Bugis dengan adanya uang panai tentunya hingga 

saat ini masih tetap dipertahankan, seperti yang dikemukakan oleh SW (35 

Tahun) bahwa: 

“pemberian uang panai mengajarkan nilai-nilai kebersamaan, 

penghormatan, dan kerjasama. Ini adalah tanda bahwa kita 

memelihara warisan budaya yang telah mengakar dalam 

sejarah kita” (Wawancara, 11 Juli 2023). 

  

Argumen yang tidak jauh berbeda dari AT (47 Tahun), ia sangat 

menghormati adat dan tradisi Bugis, dan ia merasa beruntung dapat 

memelihara warisan budaya ini melalui pernikahan anak-anaknya. Prosesi 

pemberian uang panai adalah momen istimewa yang mengingatkan ia akan 

nilai-nilai keluarga, kesatuan, dan saling menghormati. Menurut RA (18 

Tahun), bagi mereka, dalam memelihara warisan budaya perkawinan adat 

Bugis adalah tentang menjaga identitas dan jati diri pastinya. Meskipun hidup 
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di era modern, mereka merasa terikat oleh nilai-nilai tradisional yang 

ditanamkan dalam setiap langkah prosesi pernikahan. 

Kemudian, dalam perspektif RI (52 Tahun) menekankan bahwa: 

“kalau perkawinan adat Bugis dengan pemberian uang panai 

pastinya itu menunjukkan betapa pentingnya menjaga 

solidaritas keluarga. Semua keluarga bekerja sama dalam 

mendukung calon pengantin, dan uang panai adalah simbol 

dukungan kami kepada pasangan yang akan menikah. Ini 

adalah cara kami memelihara persatuan keluarga dan tradisi” 

(Wawancara, 6 Juli 2023).  

 

Dari hasil wawancara yang melibatkan berbagai pihak terkait 

pemeliharaan warisan budaya dalam Perkawinan Adat Bugis di Desa 

Mattirowalie, dapat disimpulkan bahwa prosesi pernikahan adat Bugis 

menjadi panggung utama dalam memelihara dan menghidupkan kembali 

nilai-nilai tradisional yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. 

Kesadaran dan komitmen masyarakat, baik yang muda maupun yang lebih 

tua, dalam menjaga adat dan tradisi ini tergambar jelas dalam setiap langkah 

prosesi, dari pemberian uang panai hingga pelaksanaan ritual adat yang 

terperinci. Upaya ini bukan sekadar menjaga identitas budaya, tetapi juga 

menjadi peluang untuk mengajarkan nilai-nilai penghormatan, persatuan, dan 

gotong royong kepada generasi mendatang. Warisan budaya adalah harta 

yang tidak ternilai dan harus dijaga dengan cermat agar tidak pudar dalam 

arus modernisasi dan bahkan perkawinan adat Bugis di Desa Mattirowalie 

merupakan pesta budaya yang menggugah rasa kebersamaan dan memelihara 

nilai-nilai tradisional yang mengakar dalam masyarakat, serta memberi 

inspirasi bagi generasi muda untuk terus memegang teguh warisan budaya.  
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2. Status Sosial Perempuan Dalam Perkawinan Adat Bugis di Desa 

Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 

Pada masyarakat Bugis perempuan memiliki kedudukan yang tinggi 

dan patut untuk dihormati dengan memberikan uang panai sesuai dengan 

status perempuan dalam masyarakat. Pada pernikahan masyarakat suku Bugis 

perempuan dipandang sebagai sesuatu yang mahal, hal ini dapat dilihat 

dengan pemberian uang panai berdasarkan latar belakang status social yang 

mempunyai darah keturunan bangsawan atau tingkat pendidikan perempuan 

yang tinggi, bahkan status perempuan Bugis dalam penentuan uang panai 

terkadang juga dipengaruhi oleh harga diri maupun gensi (Observasi, 21 Juni 

2023).  

a. Bangsawan Bugis 

Pada ranah pernikahan adat Bugis di Desa Mattirowalie, status sosial 

keturunan bangsawan pada perempuan membawa dimensi yang mendalam 

dalam penentuan uang panai. Konsep status ini mencerminkan hierarki yang 

telah ada dalam budaya Bugis, di mana keturunan bangsawan memiliki posisi 

yang dihormati dan diakui dalam masyarakat. Dalam konteks pernikahan, 

nilai uang panai tidak hanya mencerminkan besaran materil semata, tetapi 

juga sebagai bentuk penghormatan terhadap latar belakang dan status 

perempuan dalam masyarakat. Oleh karena itu, penentuan uang panai di Desa 

Mattirowalie tidak hanya menjadi bagian dari upacara pernikahan, tetapi juga 

menjadi wujud konkret dari menghargai serta mengakui status sosial 
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perempuan dengan latar belakang keturunan bangsawan (Observasi, 21 Juni 

2023). 

Penentuan uang panai berdasarkan status sosial perempuan  dalam 

perkawinan adat Bugis di Desa Mattirowalie dipertegas oleh RI (52 Tahun) 

bahwa: 

“uang panai ditentukan oleh keluarga perempuan, tentunya 

besarnya dilihat dari latar belakangnya, misalkan  toh dari 

keturunan andi, puang atau karaeng maka pihak dari laki-laki 

harus mempersiapkan uang panaiyang banyak karena pasti 

banyak juga permintaan yang lainnya, seperti ponakanku itu, 

uang panainya 100 jt dan ada juga tanah serta emasnya harus 

ikut” (Wawancara, 6 Juli 2023). 

    

Pendapat yang mendukung dari AN (47 Tahun), status sosial 

keturunan bangsawan sangatlah mempengaruhi penentuan nilai uang panai 

dalam pernikahan adat Bugis. Keluarga kami memiliki garis keturunan 

bangsawan yang telah dihormati. Ketika anak kami menikah, penentuan uang 

panai bukan hanya tentang nilai materil, tetapi juga menghormati posisi 

keluarga kami dalam masyarakat. Argumen senada dari RD (41 Tahun), 

status sosial keturunan bangsawan pada perempuan memberikan pijakan 

penting dalam penentuan uang panai di Desa Mattirowalie. Sebagai keluarga 

dari pihak perempuan yang berasal dari latar belakang tersebut, uang panai 

mencerminkan tingkat penghormatan dan pengakuan atas garis keturunan 

kami. Ini juga membantu menjaga hubungan harmonis antara kedua keluarga 

yang terlibat dalam pernikahan. 

Menurut NA (28 Tahun) menekankan bahwa status sosial 

perempuan dengan latar belakang keturunan bangsawan memberikan rasa 
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kebanggaan. Uang panai menjadi cara untuk mempertegas martabat dan citra 

keluarga. Selain itu, ini adalah simbol bahwa keluarga laki-laki menghargai 

dan mengakui status serta kontribusi perempuan. Pandangan selaras dari WS 

(35 Tahun), penentuan uang panai pada pernikahan adat Bugis tidak hanya 

tentang besaran nilai, tetapi juga menghargai status sosial keturunan 

bangsawan. Bagi perempuan seperti ia, ini adalah pengakuan atas warisan 

leluhur kami dan merupakan simbol yang sangat penting dalam menjaga 

nilai-nilai tradisi. Sejalan dengan itu, ungkapan dari KH (37 Tahun) kembali 

menegaskan: 

“besaran jumlah uang panai ada pengaruhnya dengan dari 

keturunan mana dia itu, tapi semuanya tergantung dari dari 

keluarga ada yang harus 100 jt atau 50 jt juga ada” 

(Wawancara, 11 Juli 2023) 

 

Pendapat tidak berbeda jauh dari SA (40 Tahun) yaitu sebagai 

perempuan, status sosial keturunan bangsawan tentunya memainkan peran 

yang besar dalam penentuan uang panai. Uang panai bukan hanya tentang 

jumlah uang atau barang yang diberikan, tetapi juga tentang menghormati 

warisan keluarga serta menjaga posisi sosial dalam masyarakat. Oleh karena 

itu, status sosial keturunan bangsawan pada perempuan memiliki pengaruh 

kuat.  

b. Tingkat Pendidikan 

Dalam konteks perkawinan adat Bugis di Desa Mattirowalie, 

Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, tingkat pendidikan perempuan 

memainkan peran penting yang kompleks dalam penentuan uang panai. 

Pendidikan tidak hanya sebagai faktor pribadi, tetapi juga sebagai indikator 
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status sosial, memiliki dampak dalam proses pernikahan adat Bugis. Dalam 

pengaturan masyarakat yang kaya akan tradisi dan adat, hubungan antara 

tingkat pendidikan perempuan dengan penentuan uang panai menjadi jendela 

yang mengungkap sejauh mana aspek sosial dan budaya telah berdampingan 

(Observasi, 22 Juni 2023). 

Penentuan uang panai berdasarkan status sosial perempuan yang 

memiliki tingkat pendidikan tinggi dipertegas oleh HS (38 Tahun) bahwa: 

“semakin tinggi pendidikan perempuan maka semakin tinggi 

pula permintaan uang pananinya, hal ini sebagai bentuk 

penghargaan dan penghormatan keluarga laki-laki kepada 

perempuan” (Wawancara, 6 Juli 2023) 

 

Pendapat senada dari MT (23 Tahun) yaitu tingkat pendidikan 

perempuan sangat mempengaruhi besar kecilnya permintaan uang panai. 

Perempuan suku Bugis memiliki patokan uang panai menurut tingkat 

pendidikan, diantaranya SD Rp 30 juta, SMP Rp 40 jt, S1 50 jt keatas dan S2 

100 jt keatas. Pandangan SU (37 Tahun) mengatakan status pendidikan 

perempuan pasti memiliki uang panai yang tinggi, misalnya perempuan yang 

lulusan SMA pasti berbeda dengan yang S1 dan S2, ditambah lagi jika 

perempuan itu cantik pasti permintaan uang panainya tambah lebih tinggi 

lagi. Selanjutnya dalam ungkapan NS (34 Tahun), uang panai tinggi jika 

dilihat dari status perempuan itu, jika pada saat melamar dia sudah memiki 

pekerjaan, pastinya akan lebih mahal tapi itu semua tergantung dari 

kesepakatan keluarga dari pihak perempuan. Hal ini dibenarkan oleh MT (23 

Tahun), pastinya kalau perempuan itu cantik dan lulusan S2 di dalam negeri 

itu mahal apalagi kalau lulusan luar negeri, pasti tinggi sekali itu. 
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Tingginya uang panai karena status sosial perempuan yang memilik 

pendidikan tinggi juga dilontarkan oleh NT (27 Tahun): 

“waktuku menikah, 85 jt panainyai diluar itu emasnya karena 

keluarga yang minta begitu toh”(Wawancara, 12 Juli 2023). 

 

Permintaan uang panai yang tinggi sudah biasa pada tradisi 

perkawinan pada perempuan Bugis, makanya wajar-wajar saja ketika ada 

keluarga terpandang, pendidikan anak perempuannya tinggi dan anaknya 

cantik serta memiliki pekerjaan pasti uang panainya tinggi. Dalam pandangan 

NA (28 Tahun) mengatakan tingkat pendidikan yang lebih tinggi membawa 

kesadaran akan peran perempuan dalam keluarga dan masyarakat yang lebih 

luas. Ini berpengaruh pada penilaian nilai uang panai dalam pernikahan adat 

Bugis. Ia sangat percaya bahwa tingginya uang panai mencerminkan 

pengakuan atas kontribusi perempuan yang semakin diapresiasi dengan 

peningkatan pendidikan. Selanjutnya, menurut DT (36 Tahun), tingkat 

pendidikan perempuan membuka kesempatan untuk berbicara tentang 

besarnya uang panai dengan lebih terinformasi. Dalam perkawinan adat 

Bugis, uang panai yang tinggi bisa menjadi tanda penghargaan atas 

pendidikan, keterampilan, dan kontribusi perempuan.  

B. Pembahasan 

1. Makna Uang Panai Dalam Perkawinan Adat Bugis di Desa 

Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 

Dalam konteks perkawinan adat Bugis di Desa Mattirowalie, 

Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, uang panai mengandung makna 

yang lebih dari sekadar nilai material. Pertama, uang panai merupakan simbol 
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kuat penghargaan dan penghormatan terhadap keluarga perempuan yang 

memberikan izin untuk perkawinan tersebut. Jumlah uang panai yang 

diberikan oleh pihak laki-laki tidak hanya mencerminkan nilai ekonomi, 

tetapi juga menggambarkan seberapa dalam rasa hormat dan penghargaan 

yang diakui terhadap pihak perempuan dan keluarganya. Ini menandakan 

bahwa perkawinan dalam budaya Bugis bukan hanya mengenai individu, 

tetapi juga merangkul kedua keluarga yang saling berinteraksi melalui 

simbolik uang panai. 

Kedua, uang panai juga mencerminkan keseimbangan dan solidaritas 

keluarga dalam perkawinan adat Bugis. Pemberian uang panai bukanlah 

semata transaksi finansial, tetapi lebih kepada penciptaan ikatan antara kedua 

keluarga yang akan bersatu. Uang panai menjadi lambang komitmen kedua 

keluarga untuk saling mendukung dan menjaga hubungan yang erat serta 

harmonis. Praktik pemberian uang panai ini membantu membentuk kerangka 

kerja untuk keseimbangan dan interdependensi yang akan berlangsung selama 

perkawinan dan seterusnya. 

Ketiga, uang panai juga berperan dalam pemeliharaan warisan 

budaya masyarakat Bugis. Praktik pemberian uang panai telah menjadi tradisi 

yang terwariskan dari generasi ke generasi. Melalui ritual pemberian uang 

panai, nilai-nilai budaya, norma-norma sosial, dan identitas masyarakat Bugis 

terus dijaga dan dilestarikan. Uang panai menjadi alat yang menghubungkan 

masa lalu dengan masa kini, membantu menjaga keberlanjutan dan relevansi 

warisan budaya dalam masyarakat modern. 
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Jika dikorelasikan dengan teori interaksionisme simbolik yang 

dikembangkan oleh Herbert Blumer memiliki relevansi yang kuat dalam 

memahami makna uang panai dalam perkawinan adat Bugis di Desa 

Mattirowalie. Menurut teori ini, makna diberikan pada objek atau simbol 

melalui interaksi sosial manusia, bukan pada objek itu sendiri. Dalam hal ini, 

makna uang panai tidak inheren, tetapi terbentuk melalui interaksi individu 

dalam masyarakat Bugis. 

Pertama, teori interaksionisme simbolik menyoroti bagaimana uang 

panai dalam perkawinan adat Bugis mendapatkan makna sebagai simbol 

penghargaan dan penghormatan. Makna ini muncul melalui proses interaksi 

di antara anggota masyarakat, di mana jumlah uang panai bukan hanya 

sekadar nilai materi, tetapi juga mengandung pesan tentang status sosial, rasa 

hormat, dan nilai-nilai budaya yang diakui oleh masyarakat. Oleh karena itu, 

dalam konteks perkawinan adat Bugis, uang panai menjadi representasi 

simbolik dari hubungan sosial yang kompleks antara pihak laki-laki, 

perempuan, dan keluarga mereka. 

Kedua, teori ini menjelaskan bagaimana uang panai menciptakan 

keseimbangan dan solidaritas keluarga. Konsep interaksionisme simbolik 

menekankan bahwa makna tidak hanya ditetapkan oleh individu, tetapi juga 

oleh interaksi sosial. Dalam hal ini, pemberian uang panai menciptakan 

hubungan sosial yang saling mendukung antara kedua keluarga yang akan 

berikatan dalam perkawinan. Uang panai bukan hanya mengkomunikasikan 
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nilai-nilai ekonomi, tetapi juga menciptakan jalinan emosional dan komitmen 

di antara individu dan keluarga. 

Terakhir, teori interaksionisme simbolik Herbert Blumer merujuk 

pada pemeliharaan warisan budaya. Menurut teori ini, makna budaya terus 

berkembang melalui interaksi sosial dan reproduksi simbolik. Dalam 

perkawinan adat Bugis, uang panai menjadi simbol yang melambangkan 

nilai-nilai, norma, dan tradisi yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Melalui ritual pemberian uang panai, masyarakat Bugis terus memperbarui 

dan mempertahankan warisan budaya mereka, mencerminkan prinsip 

interaksionisme simbolik bahwa makna diberikan dan dipertahankan melalui 

tindakan manusia. 

2. Status Sosial Perempuan Dalam Perkawinan Adat Bugis di Desa 

Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 

Status sosial merujuk pada kedudukan seseorang dalam masyarakat 

yang melibatkan serangkaian hak dan kewajiban tertentu. Individu dengan 

status tinggi menduduki posisi dan struktur puncak dalam masyarakat. Dalam 

karya Linton yang berjudul "The Study of Man: An Introduction" (1936), 

diperinci jenis-jenis status sosial dalam masyarakat, yaitu ascribed status, 

achieved status, dan assigned status. Ascribed status merupakan posisi yang 

ditentukan oleh faktor-faktor keluarga atau keturunan. Achieved status adalah 

posisi yang diperoleh melalui pengorbanan dan usaha, seperti pendidikan. 

Assigned status merujuk pada posisi yang diberikan sebagai penghargaan atas 

jasa dan kontribusi, seperti gelar pahlawan.  
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Pandangan Polak dalam (Halil, 2019) juga mendefinisikan status 

sosial sebagai kedudukan individu dalam masyarakat. Dalam masyarakat 

suku Bugis, status sosial perempuan sangat terkait dengan besaran uang panai 

yang diberikan. Ini dipengaruhi oleh status ascribed seperti keturunan 

bangsawan (misalnya andi, karaeng, opu) yang merupakan gelar turun-

temurun di kalangan masyarakat Bugis. Selain itu, achieved status seperti 

tingkat pendidikan (S1, S2, dan S3) juga memainkan peran dalam 

menentukan status sosial perempuan. Status sosial perempuan dalam budaya 

Bugis juga erat kaitannya dengan konsep siri (harga diri), sehingga 

perempuan Bugis diharapkan untuk mempertahankan kesopanan dan 

mendengarkan nasihat orang tua. 

Harga diri perempuan dalam suku Bugis tidak dapat diperoleh 

dengan uang, karena uang panai hanya digunakan sebagai persyaratan adat 

dalam upacara pernikahan. Uang panai memiliki peran penting dalam 

memenuhi kebutuhan selama acara pernikahan perempuan, dan ini sangat 

penting untuk menjaga tradisi yang merupakan warisan leluhur. Oleh karena 

itu, pemberian uang panai bukan sekadar kewajiban, melainkan juga bentuk 

tanggung jawab yang ditanggung oleh pihak mempelai laki-laki untuk 

memelihara harga diri perempuan, sesuai dengan pandangan Wahyuni (2017). 

Dalam masyarakat Bugis, perempuan memiliki kedudukan yang 

dihormati dan memiliki nilai tinggi. Memberikan uang panai sesuai dengan 

status perempuan dalam masyarakat adalah suatu bentuk penghormatan. 

Dalam pernikahan Bugis, perempuan dianggap sebagai sesuatu yang 
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berharga, dan hal ini tercermin dalam pemberian uang panai sesuai dengan 

adat istiadat yang dijunjung tinggi. Ini dilakukan untuk menjaga dan 

melestarikan tradisi pernikahan yang telah menjadi bagian dari identitas 

budaya suku Bugis, seperti diungkapkan oleh Kadir et al. (2021) dan Sanra 

(2021). 

Konsep status sosial menurut Soekanto (2013) mengacu pada 

kedudukan seseorang dalam masyarakat yang melibatkan pengakuan terhadap 

prestise dan hak serta kewajiban yang dimilikinya. Pendekatan Pitirim 

Sorokin menyatakan bahwa status sosial dapat diukur melalui berbagai faktor 

seperti pekerjaan, tingkat pendidikan, kekayaan, agama, dan keturunan. 

Dalam masyarakat suku Bugis, pemberian uang panai kepada keluarga 

perempuan didasarkan pada pencapaian perempuan dalam masyarakat, seperti 

tingkat pendidikan, pekerjaan, dan kekayaan. Perempuan dengan status sosial 

yang tinggi, terutama yang memiliki pendidikan dan harta yang melimpah, 

biasanya akan meminta uang panai yang lebih tinggi untuk menjaga reputasi 

keluarga dan citra diri, sesuai dengan prinsip yang dijelaskan (Sanra, 2021). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Dalam perkawinan adat Bugis di Desa Mattirowalie, Kecamatan Tanete 

Riaja, Kabupaten Barru, makna uang panai melampaui aspek finansial 

semata. Uang panai memiliki makna yang mendalam dan mencerminkan 

beberapa dimensi penting dalam budaya dan struktur masyarakat Bugis. 

Pertama, uang panai berfungsi sebagai simbol penghargaan dan 

penghormatan. Kedua, uang panai menciptakan keseimbangan dan 

solidaritas keluarga. Dalam budaya Bugis, pemberian uang panai tidak 

sekadar tentang transaksi finansial, tetapi menciptakan ikatan kuat antara 

kedua keluarga yang bersangkutan. Ketiga, uang panai memiliki peran 

vital dalam pemeliharaan warisan budaya. Praktik pemberian uang panai 

mencerminkan bagaimana nilai-nilai budaya dan tradisi dijaga dan 

dilestarikan. 

2.  Dalam budaya masyarakat Bugis, perempuan memiliki kedudukan yang 

dihargai dan sepatutnya diperlakukan dengan rasa hormat melalui 

pemberian uang panai yang sesuai dengan status mereka dalam 

masyarakat. Dalam tradisi pernikahan suku Bugis, perempuan dianggap 

sebagai sesuatu yang memiliki nilai tinggi, yang tercermin melalui 

praktek pemberian uang panai yang dipengaruhi oleh faktor status sosial, 
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baik berdasarkan darah keturunan bangsawan atau tingginya tingkat 

pendidikan perempuan yang mencolok. 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah 

Masyarakat di Desa Mattirowalie merupakan masyarakat yang 

menjunjung tinggi adat istiadat, melalui penelitian ini pemerintah 

dihadapkan dapat menjadikan referensi untuk kemudian ditindaklanjuti 

dengan mensosialisasikan makan uang panai sebagai nilai tradisi yang 

harus dijaga. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan khususnya orang tua yang memiliki anak laki-laki dan 

perempuan yang memiliki keinginan untuk menikah dapat memahami 

makna uang panai. 

3. Bagi peneliti 

Dapat dijadkan sebagai informasi dan referensi dalam mengkaji 

fenomena terkait uang panai  
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Wawancara dengan masyarakat desa mattirowalie kec. tanete riaja kab barru. 

1. Mengapa dalam proses perkawinan dikalangan masyarakat makassar uang panai menjadi 

yang utama jelaskan? 

Jawaban : 

Uang panai ini melambangkan perjuangan, keuletan dan kerja keras dari sang mempelai 

pria untuk meminang seorang wanita bugis-makassar. 

2. Nilai-nilai apa yang terkandung dalam ritual adat pernikahan suku bugis makassar? 

Jawaban:  

Pertama, nilai-nilai moral yang terkandung dalam ritual adat pernikahan bugis diantarana 

moral terhadap Tuhan berupa harapan/cita-cita, persatuan, moral individu berupa 

kebersihan dan kehati-hatian, moral terhadap keluarga yaitu memohon maaf dan 

keikhlasan, moral kolektif . 

3. Uang panai digunakan dengan apa saja? 

Jawaban: 

Secara sderhana, uang panai atau dui’ menere’ adalah uang yang diberikan oleh pihak 

mempelai laki-laki kepada pihak keluarga mempelai perempua. Uang panai tersebut 

ditujukan untuk belanja keperluan pesta adat 

4. Mengapa mahar bugis mahal? 

Jawaban: 

Karna to uang panai dalam pernikahan bugis ini mahal karena wanita merupakan sosok 

yang harus di hargai. 

5. Uang panai diberikan kepada siapa? 

Jawaban: 



Uang panai atau juga biasa disebut panaik atau panai, bisa dibilang adalah elemen wajib 

dalam tradisi pernikahan di masyarakat bugis makassar.  

6. Uang panai yang harus diberikan kepada keluarga perempuan bugis makassar ketika akan 

menikah adalah? 

Jawaban: 

Salah satunya ialah keberadaan uang panai yang menjadi bagian tradisi pernikahan orang 

bugis dek. 

7. Kegiatan yang dilakukan setelah menikah dalam ritual pernikahan suku bugis? 

Jawaban: 

Ziarah ke makam leluhur umumnya dilakukan oleh pasangan pengantin satu hari setelah 

berakhir yupacara pernikahan. 

8. Uang nika suku bugis? 

Jawaban: 

Apabilah perempuan bugis lulusan SMA akan menikah, maka uang panai yang harus 

dibayarkan adalah Rp.50 juta, sedangkan untuk serjana S1, uang panai diperkirakan bisa 

mencapai Rp. 75 juta atau bahkan hingga Rp 100 juta. 

9. Apakah uang panai itu wajib? 

Jawaban: 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1 pemberian uang panai secara adat merupakan 

suatu kewajban yang harus dipenuhi puhak laki-laki,tanpa uang panai maka tidak ada 

pernikahan. 

10. Apakah orang bugis boleh menikah dengan suku lain? 

Jawaban: 



Larangan (femmali) adat pernikahan dan suku yang lain adalah pernikahan yang sangat 

dilarang keras khususnya suku bugis kepada anak-anak dan cucu mereka untuk memilih 

calon istri dan suami yang bersuku melayu. 
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